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PENDAHULTUAN.

A. Latar, Belakang Timbulnya Masalah

.Pepkeﬁbangan masyarakat Iﬁdonqsia, terutama sejak
tiga dasa warsa menjelang akhir abad ke-20 ini sangat pe-
sat. Kepesataﬁ perkembangan masyarakat'lndonesia tersebut
berkat kemauan keras serta semangat rakyat Indonesia da -
lam membanguh . di segala bidang kehidupan didalam rangka
mevunjudkan masyarakat adil dan malkmur. .

Peledzkan jumlah penduduk yang kian hari xian ne-
ningkat dan perkembangan m;syarakat yang pesat kafeng
ditunjang oleh kemajuan ilwmu pengetahuan dan teknologi,
menimbulkan perubahan-perubahan, kemajuan-kemajuan dalam
berbagai serl kehidupan dalas magyarakat dan melahirkgn
masalah-masalah baru serta tantangan yang harus dijawab.

Pérubahan—perubahan itu antara lain adalah :
1. bertazmbah kompleksnya organisasi sosial di masyzarakat.
2. cepatnye perubahan-perubahan dalam tata sosial.

3. perbpedaan situasi dan kondisi ekononmi di'daerahﬁdaerah.
L. perubahan meningkat tuntutan hidup individu-individu.
5. pérbedaan masalah-masalah yang dihadapli individu, dan

' sebagainya. |

Perkembangan dan perubahan masyarakat seperti ter-
sebut @i atas berakibat bertambahnya pola-pola kehidﬁpan,

jenis-Jjenis pendidikan, ragam pekerjaan, dan sebagainya.




Keadaan yeng demikian itu juega uelshirkan bermacam-na-
cam masgalah, severti: maszlaeh pribadi dan penyesﬁaian
diri, masalab pendidikan den pengajaran, masalah karir
dan kejuruan, nasalah keluarga, dan sebagainya.

Situasi seperti tersebut di atas merupalkan tantang-
an bagl individu~individu dan khususnya angkatan mudanya
untulk meningkatkan kuvalitas diri mereka-agar'dapat menye-
suallkan diri dan menjawab tantangan masyarakat yang se-
lalu berubah.

Salah satu usaha pemerinta -—-dalzm hal ini De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan --- dalam membantu pa-
ra siswva sekolah menengah atas (8M4i) dalam meningkatkan
walitas diri mereka, mencapail prestasi belajar yang op-
timgl, dan mampu hidup mandifi, adalah memasulkkkan 'Lemba-
gsa zimoingan dan Penyuluhan' ke dalam sistem pendidikan
SMA.

Lembzga Bimbingan dan Penyuluhan sebégai salah sa-
tu sub sistem pendidikan SMA mempunyadi beberapé ﬁujuan,
yaitu :

1. Membantu para siswa mengembangkan pemahaman diri se-
suai dengan kecakapan, minat, pribadi, prestasi belajar
serta kesempatan yang ada.

2. Hembantu proses sosialisasi siswa serta kepekaannya
terhadap kebutuhan orang lain.

%. Membantu para siswa untuk mengembangkén motif-motif
intrinsik dalam belajar, szhingga dapat mencapal kema-

Juan dalum belajar dan bertujuan.



'4..Mémbérikaﬁ”pengaraham.diri,‘pemecahan masalah,\pengém-
bilan keputusan dar peram serta aktif dalam prosesg pen-~
dldikan

'5; Mengembangkan nilagi dan 51kap siswa secara menyeluruh
‘serta mengembangkan konsep ddiri yang- reélistik.

B;TMembantu memahami tingkah 1aku manusia.

?;iHembantﬁ para siswa dalam usahanya memperoleh kepuasan
‘pribadi, dan penyesuaian diri terhadap masyarakat

8. Membantu para siswa untuk hldup dalam kehidupan yamg se-
-1mhang.dalam berbagaf aspek fisik, psikis, dan sosial.

9. Membantu para Siéka &alam mengembangkan ;engetahuam ten-
:tang.dunia kerja; kesempatan ke;ja, dax memilih peker -
Jjaan yang cocok. | |

Dari béberapa tujuan biﬁbingam dan penyuluhan yang.
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian. bim-
bingar dan penyuluhan adalsh suatw proses pemberian bantuan

“khusus yaﬁg sistematis kepada para glswa dengan memperhati-

kan kemungk1nan~kemungk1nan dan kenyataam-kenyataan tentang

-&danya kesulitan atau masalah yang dibadapinya dalam rangka

Perkembangannya yang optimal, sehingga mereka dapat memshami

_diiinya, menerima diriﬁya, mengaraﬁkan.dirinya, merealisasi -

kaﬁ dirinya sesuai dengan potensinya_dalamhmemcapai!penje:—_

suatan diri dengam lingkungan sekvlah, keluarga dan masya-
 rakat. |
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Jika ditinjau dari segi tungsinya, upaya bimbing-
an di sekolah mempunyai tiga fungsi utama sebagai beri - -

kut. ( BPP, 1974 : 3; Rochman Natawidjaja; 1984 : 36 )

.

[

- Pungsi penyaluran, yaitu fungsi bimbingan da-

lam hal membantu sisva untuk memilih jurusan sekolah, je-

nis sckolah sambungan, atauvun lapangan kerja sesuai de-

ngan minat, bakat, dan ciri-ciri keprihadian lainnya.
Kegiatan dalam fungsi penyaluran ini meiiputl bantuan
untuk memilin kegiatan kurikuler di sekolan tenpat indi- .
vidu berada. Dalam melaksanakan'fungsi inli, petugas bim-
ningén perlu vekerja sama dengan ﬁendiaik laannya di se-
izolah, maurun di luar sckolah. |

2. luns)y adantasi, yaitu fungsi membantu staf

sekolah, khususnya guru, untuk mengadaptasikan program

pendidikan terhadap minat, kemampuan, dan kebutuhan para
sisva. Dengan menggunahan informasi yang memadal mengenal
para siswa, penyulun dapat_memﬁantu guru uﬁtuk rnemperla-
kukan siswa secara tepat, oaik dalam menyusun dan memilih
materi pelzjaran, atau dalam memilih metode mengajar yang
tepat, atau dalanm mengadaptasikan bahan pelajaran kepada

kecepatan dan kemampuan siswa.

3. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam
rangka pantuan kepada siswa untulk memperoleh penyesuaian

privad: dan memperolen kemajuan dalam perkembangan secara

opmmﬂ.Em%m_uucuhm&mmmndﬂﬁnmmgm mengl denti-

tikasikan, uemahami, dan memecahkan nasalah.



Selanjutnya séaalan dengan kebijzkan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan seéperti yang tertuang dalam
Keputusan Menterl Pendidikan dan Kebﬁdayaan Republik In-
donesi No. 0461/U/1983 tertamggal 22 Oktober 1983 diadakan
penyém@urnaan terhadgp Kurikulum SMA—19?5 dan:hasilnya
disebut KurikulumeéMA—1984. Kurikulum Sﬁﬁ-l984 ini harus
dilaksanakan secara bertahap di SMA mulal tahun ajaran
1984-1985.

Dalam kurikulum SMA-198%4 dinyatakan banwa tujuan
SMA adalalr sebagal berikut =

_ Pertama, sebagaimana halnya yang'berlaku bégi se—
tiap lembaga pendidikan; SMA bertujuan mendidik para sis-
wa untuk menjadi manusia Indones%a_seutunnya sebagai war-
ga negara yang Pancasilais.

Kedua, sebagai lembéga pendidikan umum.pada ting -
kat menengah atas, SMA bertujuan memberikan bekal kemam-
~puan yang diperlukan. bagi siswa yang akan melanjutkan stu-
_dinya ke_pen&idikﬁn tinggl.

Ketiga, sehuoungah.dengan kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat akan tenaga-tenaga kerja trampil tingkat
menengah, SMA bertujuan pula memberikan bekal kemampuan ba-
.gi slswa-siswa faﬂg akan‘terjhn.ke dunia kerja setéléh me-—
nyelesaikan pendidikan di SMA.

Untuk memenuhi tujuen SMA tersebut di atas, disﬁsun
program A yahg‘terdiri atas: (1) Program Inti dan (2)
Program Khusus yang térdiri atas Program Khusus A dan Pro-

© gram Khusug H.



&
Program Inti merupakan program yang wajip diikuti
oleh semua siswa, dengam maksud untuk memenuhi tujuan SMA:
(1) mendidik siswa menjadi maﬁusia Indohesia seutﬁhnya se-
bagai warga negara yYang Pancasilais, dan (2) perwujudén“,
upaya untuk mehdapatkan slswa dalgm situasi kebersamaan.
Program: Inti ini didasarkan pada tujuan Pendidikan
Nasionmal yang tertuang dalam Ketetapan MPR Ko, II/MPR/198%
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara ( GBHN ), perkem-
bangan masyarakat, serta kebutuhan minimal siswa. -
Program Inti dalam Kurikulum SMA—198§ mencakup
mata-pelajaran mata—pelajaran:
| 1. Pendidikan Agama.
2. Pendidikan Pancasila. ‘
3. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa.
L, Bamasa dan Kesusasteraan indonesia.
5. Eﬁonomi dan Koperasi .
6. Geograti.
.?. Pendidikan Jasmani dan Olahraga.
8. Perndidikan Kesenian.
‘9. Pendidikan Ketrampilan.
10. Matematika. |
11. Fisika.
12. Biclogi.
13. Kimia.
4. Sejarah.

15. Bahasa lnggris.
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Program Khusus merupakan program yang dlmaksudkan
untuk melengkapi tujuan MA dalam.menylapkan Blswa yang
akan melanjutkan ke Pendidikan Tlnggl dan yang'akan ter-
Jun ke dunla keraa. _
Program Khusus ini didasarkan pada perbedaaﬁ ba-

kat dan minat perorangan serta kebutuhan lingkungan. Di

‘muka telan dinyatakan banwa Program Khusué terdiri atas

Program Khusws A dan Program Khusus B.
Program Knusus A merupaksn satu kesatuan dengan

program;intl yang wajib diikuti oleh sisgwa dalam menyele-

- sarkar pendidikannya di SMA sesuai dengan waktu yang di-

adakan. Program Khusus A ini terdiri atas empat progran
Yang disesuaikan dengan kelompok-kelompok ilmu pengetanhu-
an yang menjadi. tuntutan Perguruan Tlnggi ( Mmiversitas
dan Institut). Paket—pékét yang dimaksud 1tu meliputi :

é. Paket Program Ilmu-ilmu Fisika { AL )

b. Paket Progrém;Ilmu;ilmu‘Biologi( 2 )

c. Paket Praogram Ilmi-ilmu Sbsialf( A3 )

d. Paket Program Pengetahuan Budaya ( AL ).

Progré.m Ehusus B, dimaksudkan untul memenuhi balkat,
minat, dam kemampuan siswa untuic men&alami bidang-bidang
kehidupan maupun_aépék—aspek kebudayaan tertentw. Program
ini tidak dimaksudkan untuks mempersiapkan siswa ke Univer—
sitas maupun Institut melainkan lebih diarahkan kepada tu-
Juan mempersiapkan siswa yang akan bekerja dan yang akan
memasuki akademi, politennik, dan sebagainya sebelun be-

kerja.
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Dengan adanya dua jenis prograu tefsebut, yaitu
Prograi Kiusus A dan Program Khusus B dalam kurilulum
SHA-1984 yang dimaksudkan untuk menyesuaikan pendidik-
an dengan perbedaan individual dan kehu;unaﬁ lingkung-
an, peranan Bimbingan dan Penyuluhan Eﬂ&susnya Eimbing-
an Karir menjadi saﬂgat penting. Adapun pengertian -
bingan Karir dan tujuannya di M4 aduslah sebagali berilut,

Bumbingan "Karir adalah suatu. .proses pem -
barian bantﬁan‘kepada siswa atau sckelompok slowa agar
menyadarl dan memaohami kemampuan dan oinat dirinya, ling-
kungannya, hambatan—-hambatan Yarg munglin dibhadapdnya
serta dapat nongatacinya untulk vonentulean maga depan yung
© dicita-cltakannya.

Tujuan Bicbingan Kardr di sekolzh izlzh membantu
o sva memghami dirinya dan linglkungannya secara tepat
agar daﬁnt mengumbii_keputusan tentang peroncanagn Jdan
rengarahan kegiatanﬁkegiatan Yang menuju kepoda lcardr
dan cara hidup yang dianggupnya laysls dan meaberd rasa
kepuasan. ISocara lebih khusus program Slmbingan Karir
terutama berperanan_membantu slawa dolam :

a, memshami dirinya.

b. weuahamt Iingkungan dunia kerja dalam tata hi-

dup tertentu,

Ce mengembonglcen rencana dan kemampuan untuk mem—

buat keputusan bagi masa dopaniitya.



Jika dlperna£1kan kedua kurikulum Sd., yoaitu
Kurikulum SA-1975 dan Kurilkulum S:~1984L4, maka ter-
dapat beberapa unsur persamaan dan perbedaan b1la
ditinjau dari segi-segi tertentu.

Ii bawah ini akan dikemukakan beberapa unsur
Persamaarm dén perbédaan amtara kedua kurikulum tersebut
ditinjau dari: segi:(l) tujuan 44, (2) lingkup program
S44, (3) peraman Bimbingan dan Penyuluhaxn (BP), dan (4)
proses belajar - mengajar.

1. Peninjavan berdasarkan tufuan SMA

Kurikulum SMA-1975 berorientasi pada tujuan. Dalam ku-
rikulum ini mengenél berbagai tingkat tujuan pendidik-
an, dlalah:

a. tujuan‘institusional, yaitu tujuan yang secara umum
ha;us dicapal oleh keseluruhan program SMA.

be. tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang pencapaiannmya
dibebankan.kepada program geguatu bidang pengajar-
an.

c. tujuam insﬁruksional, yaitu tujuan yang pencapaidn-
nya dibebankan pada suatu satuan pelajaran dalam éu—
atu bidang pengajaran. _

Sekolah Menquah'ﬁias Sebagai lembaga pefrdidikan
dengan Kﬁrikulum SMA-1975 bertujuan =

a. mendidilk para siswa untuk menjadi manusia Indoﬁesia
seutulinya sebagai warga negara yYang Pancasilais.

b. ﬁemberikan bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa
-yang akan melanjﬁtkan studinya ke pendidikan tinggi.
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memberikan bekal kemampuan bagi siswa-~siswa yang

“akan terjun ke dunia kerja setelahlr menyelesaikan

pendidikannya di SMA. )

Kurikulum SMA-1984 selain berorientasi pada tu-
Juan juga berorientasi pada ketrampilan proses,
Sekolah Menengah Atas sebagai lembaga pendidik-
an dengan Kurikulgm SMA—198§ selain bertujuan se-
perti yang bendak dicapaii oleh SMA yang mengguna-
kan kurikulum 8%A—1975‘juga.bertujuam menempaticam

para siswa dalam situasi kebersamaan.

2. Peninjauan berdasarkan lingkup program SMA

Kurikulum SMA-1975 memiliki tiga jemis program yang

- disusun berdasarkan pengelompokan bidang studi, ya-

itu ¢

=

b,

Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IP4).

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial(IPs).

€. Jurusanr Bakasa. -

Pada Kurikulum SMA-198ﬁ meniliki program-program °

sebagal berikut:s

e

be

Program Inti,'yaitu program yang wajib diikuti olek

semua siswa SMA. Dengan program ini dimaksudkan un-—
tuk memenuhi tujuan SMA yang pertama, yaitu mendi-
dik siswa menjadi manusia indonesia seutubnya se-
bagaf warga negara yang Pancasilais, dan.meﬁujﬁd—
kawm upaya untui menempatkan slswa.dalam situasi ke-
bersamaan. |

Program Khusus, yaitu program yang dimaksudican

untuk melengkapl tujuan SMA dalam menyiapkan siswa .
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yang akan mélanjutkan ke Pendidikan Tinggi dam yang
akan terjun ke dunia kerja.

Program Khusus dalam Kurikulun SMA-1984 ada 2(dua)
jenis yaitu Program.Khusqs A dan Program_ Khusus B.
Program:knusﬁs A tersebuf disajikan dalam paket-pa-
ket program yang disesuailkarn dengam kﬂiompok—kelom—.
'pbk ilmu pengetanuan Yang merjadi tuntutan Perguru-

an Tinggi. Paket-paket. tersebut meliputd :

(l).Paket Pfogram:Ilmu-ilmu Fisika ( A1 ),

(2) Paket Program Ilmu Biolegi ( A2 ),

-(3) Paket Program Ilmu-ilmu Sosial ( AB.), dan

(4) Paket Program Pengetahuan Budaya ( A&I).

?rogram khusus B, yaitu program yang disediakan se-
bagal sarana untulc mepampung minat, bakat dan kemam-
puan siswa untuk mendal ami. bidang-bidang kehldupan
maupun aspek-aspelt kebudayaan tertentu. Program ini
tidak dimaksudkan untuk mempersiapkan para siswa

- ke universitas dan institut, melajinkar lebih diarah-
kan kepada‘tujuan memperslapkan para siswa yang akan
bekerja.maupun yang akan.memaSUKi akademi, politehnilk,
dan sehagainya sebelum bekerja. _

Dari Uraian-uraiam tersebut di atas menunjukkaﬁ bahwa
Kurikulum SMA-1975 maupun Kurikulum SMA-I1984 masing-
masing memiliki umsur persamaan yaitu memdliki tuju-
aﬁ-ganda, yaitu-mempersiapkaﬁ siswa ke pemdidikan ting-
g1 dan memasuki dunia kerJa di masyarakat Perbedaan—
nya adalah paket-paket program pada lurikulum MA- 1984

Yang dipersiapkan untuk memenuhi tuntutan pendidikan
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tinggi lebih terperinci dan program persiapan untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah Je-
bih nyata daripada paket-paket program dan program
persiapan tenaga kerja pada Kurikulum- SMA- 1975,

Peninjauvan- berdasarkan beranan bimbingan dan nenyu-

luhan di sMa

‘Sekolah Menengah Atas Yang melaksanakan Kurilulum

MA-1975, pelaksanaan Bimbihgan dan Penyuluhannya
mengacu lkepada buku IIT C. Pelaksanaan Bimbingan
dan Penyuluhan di sMa menitik beratlcan kepada bim -
bingan Perkembangan prinadi.dengan pendekatan per-
orangan dan kelompolk. Para siswa yang menghadapi
masalah alan mendapatian bantuan knusus dalam meng-
atasi masalabnya. Para siswa juga mendapatkan bim-
bingan karier secara kelompok.
Sekolah Menengah ‘Atas yang melaksanakan Kurikulum
SMA- 1984, pelaksanaan - Bimbingan gdan Penyulukannya
Juga mengacu pada buku IITC. Bantuan-bantuan seper-
tl yang ada pada kurilo}um MA-1975 juga dipfogramu
Kam oleh lembaga Bimbingan dan Penyuluhan di A
yang melaksanakan Rurikulum SMA--1984 .
Adapun unsurhunsﬁrﬂyang menunjukkan adanya perbeda-
an peranan BP pada pengembangan kurlkuler —19?5 men-—
Jadi kurilulum 1984 adalah sebagai berikut -
a. ﬁdanyq pengaruh bengembangan bimbingan Ikelompok
di seknlah menengah atas. _
b. Bimbingan karir dengan pendekatan kelompok di

SMA dalam usaha membanty para siswa memahanmi
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diri, lingkungan dunla kerja, serta pemikiran
masa depan lebih menonjol.

Bimbingan karir membantu dalam peﬁiiihan.PrOgram A
dan Program B. -

Peninjauan berdasérkan proses belajar-mengafar

Telah dikemukakan di muka bahwa Kurikulum SMA-1975

berorientasi pada tuJuan Karena itu dalam proses

belajar-mengajarnya mnenggunakan "Prosedur Pengem~

bangan Sistem Instruksional® atau "PPSIM, Sistem
Instruksional merupakan suétu sisfem pengajaran
Yang mengandung sejﬁmlah kompoqen yang saling ber-
hubungan satu sama lain dalam rangka mencapai tu-
Juam pengajararm. Komponen-komponen .dalam siétem
instruksional itu antara lain adalah- tujuan peng-
ajaran yang hendak dicapai, materi ataux bahan pel-
ajéréﬁ yang diperlukan untulk mencapai tujuan peng-
ajéran, metode dan ‘alat yang digumakan mengajar,
dan prosedur menilaianﬁya.

Adapun 1angkam—langka& pokok dalam mengembang-

kan sistem instruksiomal dapat dituturkan sebagai

_berlkut z

a. Merumnskan-tujuén:tujuan pengajéran-yang akan di
capai

Langkah pertama-dalam.proses'pengembamgan sistem

Pengajaran ataw sistem instruksiomal mengemaj to-
pik pelajaran tertentu adalah merumuskam tujuan

pengajaran ataw tujuam instruksiomal,
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Dengan: tujuan~tujuan instruksional di sini Hiﬁaksudé
kan adalah perumusan tentang tingkab lakm atau ke-
mampuar-kemampuan yang diharapkan oleh guru dimalikg
Oleh para siswa setelan mengikuti pengajaran. Kemam—
buan - kemampuan atau tingkah 1aku itu karus Qirumus~
kan secara spesifik -dan operasional sehingga nan-
tinya dapat diukur dan selanjutnya dapat dimilai.

Mengembangkan alat evaluasi

Langkan kedua adalal: mengembangkan tes yang fungsi-

Dya adalah untuk menilai sampai di mana para siswa
telah menguasai kemampuan-kemampuan atau tingkah -
lakw yang telah dirumuskan dalam tujuan ~tujuan .

Menetapkan kegiatannkegia;an.belajar Yang perlu di-

Tempuh

Langkan ketiga, yaitu setelan kita merumuskan tujuan-
tujﬁén Yang 1ngin dicapai dan mengembangkan alat
evaluasi untuk menilai tercapai atau tidaknya tuju-
an-tujuan tersebut adalan menetapkan kegiatan pela~
Jar-kegratan belajar yang perlu ditempuh para siswa
agar namtinya mereka dapat melalailan apa yang telah

dirumuskan dalam tujuan-tujuan instruksiomal.

-Merencanakan prograﬁ kegiatan

Hal-hal pokbk Jang perlu ditetapkan dalam merencana-
kan program kegiatan ini adalah menetapkan isi (ma-
teri) pelajaranm yang akam diberikan, metode maupun

alat épa yang akan dipergunakan, dan Jadwal pelgjér-

an itu gendiri,
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e. Melaksanakén proéram
Setelah progranm kegiatan selesai direncanakan,
maka saat selanjﬁtnya melaksanakan program ter-
sebut kepada para siswé. Lanékah ini~merupakan
lgenyobaan atau uji coba dari program yang telanw
disusun. Hasil penyobasn ini memberikan balilkan
yang berguna'untuk penyempurnaan program terse-—
but untuk masa-masa &ang akan datang.

Pada Kurikulum SMA-1984, proses belajar-mengajar-

Ilya selain berorientasi bPada tujuan juga berorienta-

sl kepada:ketrampilan Proses. Proses nelajaerenga—

jar ﬁang menggunékan pendekatan ketrampilan pro-

ses  lebih banyak "'mengacu kepada bagaimana siswa

- belajar, selain k8péd§.apa Yang dipelajari. siswa.
Penyzajian Eahaﬁ Pelajaran ‘selalu berpedoman pada
konée?—konsep_pokok mengénai cara bélajar siswa aktif
(CBSK) baik secara perorangan maupun sebagai kelompok.
Langkah-langkah cara Belajar siswa aktif antara lain
dapat ditutprkan sebagai bérikut Z
a. Pengamatan

Tu juan kegiatanlini memberikan kesempatan kepada

. bpara siswa melakukén pengamatar terhadap gejala
sehingga mereka mampu mémbedakam Yang sésuai de-
ngan yang tidak sesuaii dengan pokok permasaiahaﬁ;

b. Intervretasi Hasil Pengamatan

Tujuan kegiatan  ini memberilan kesempatan kepada
Para siswa untuk menyimpulkan hasil pengamatan me-

reka dan mengadakan pola hubungan hasil pengamaten
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Yarng satu dengan yang laimnya. Kesimpulan-kesim-
pulan ini merupakan komsep-konsep yang perlu di-

manfaatkar atau digunakan.

Peramalan

Hasil penafsiran dari suatu Pengamatan kemudiam
dipergunakan untulk meramalkam atau mexperkirakan
kejadian yang belum diamati atau kejadian yang akam
datang.

Aplikasi konsep

s

Dalam kegiatan aplikasi konsep ini para siswa meng-
gunakan konsep yang telah mereka pelajari ke dalam
sltuasi baru atau menyelesailkan masalah.

Perencanaan Penelitian

Penmelitian bertitik tolalc dari seperaugkat pertanya-
an anfara lain untuk menguji hipotesis hasil penga-—
matan. Untuk menguji hipotesis tersebut diperlukan

perencanaan penelitiaw dalam bentuk antara lain per-

. cobaan.,

Pelaksanaan,Penelitian

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan kesempatan

kepada para slswa agar lebih memahamdi. pengaruh va-

. riabel yang satu ﬁada variabel yang Jlain. Sehingga

dengan cara ini diharap cara belajar siswa yang meng-

- asyikdkan gkan terjadi dan kreativitas siswa terpupuk.

Komunikasi

Tuuan kegiatan ini memberikan kesempatan kepada sig-

wa untuk mengkomunikasikan proses dan hasil pene -

litian kepada berbagai fihak secara lisan maupun

tertulig,
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Oleh karena kondisd suksolah dan lingiomgen selolah
setempat dan réktor-réktor lalnnya mékaupéda'umumnya 5010
lah nenengah stas hanya nelaksanskan dan menyelenggaratan
sebazlen Progrem Khusus A.:'dari Karikulum SMA-1984 itu, se-
dangken pelaksanaan Program Khusns B ditunda sementara.

Selaln apa yang torsebut di ata=m, nampak adanya ba—.
berapa gejala kesenjangan antara program nengajnran yang
_ dirancangkan sokalah dangan palaksanuannya serta belum
optinmalnya pelaksannan propes interaksi halnjarhmcngajar
d! sckolsh mencngah atas,

Schnbungan dengan salah satu nnksud perbaharumn na-
upta penyonpurnasn lkurikulum untul meningkatksn prestas
balajar siswa don pencapaian prestasi belajer ziewa yong
optinmal, dan di fihak lain ada faktor~falttor penghambat
pelaknanéan hurlkulum-Sha—l984 serta adanya 5aaala—gojala
Lesenjangan tersebut di atas, maka ada suatu masalal yang
menarik yaitu_bagaimahakah pada wmumnya{rata~ratn) prese
- tael belajar para slswa SMA Negert. dalam rangka polokgana-
an Kurikulum S1A-1984.
akhir tahun ajaran atau menjelang berekhirnya Semester II
sekolah menengah atas melakukan"penempatan"' atan “place—
mentH bagi para siswa yang aken naik ke kelas dua dan
memberdkan kesémpatan kepada mereka untuk memilih jenis

Balam poluksanann Rurdlaulom “"A~198h, pada setiap

Program Khusgus A yang ada dan ; aken dltenpubnya serta
sesuai dengan kapasitas intelektualnya, bakat(aptitude),
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" dan minatnya dengan bantuan peubimbing dan atau petiyuluh,
Dglam usaha-usaha peﬁempatan glewa ko suatu program lchu-’
sug tertentu tersimpul i dolarmya usaha-usaha neninggent-
kan prestasi belajar siéwn -dan mempfbdiksikan knberhaéil—
an belajar mereku pula. Dalan hubungan dongan usaha ini
diéerlukan beborapa variabel yang tolzh diketahui sebc£§~
pa  hesar kentribuminya terhadap koberhacilan belajar,
Adapur faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan
Prescaci belnjér adaleh @
4, faktor irternal yaitu faktor—faktor Yyang ada di dalem

dirl sipwa, dan

be faktor elptornal wvaitu faktor-falitor yang ada di luar
Arl wiswa (palajar). '

Yang tcergolong raictor ainternal ialah :(1) foitor
Tislologis baik yang bersifat pembawaan maupun yang di-
peroleh, éeperti : penglihatan, pendengaran, penciuman,
struktur tubuh, cacat tubuht dan sevagainya. (2) faktor
psikologlie, yong terdiri atas tator intelektual dan Tali-
tor nonintelektual, dan (3) fukutor kematangan 1isik a-
upun psilis.

Falvtor intelektual, yang terdifi atas : lapasitas
intelextual ( inteligenci ), bakat khusus, dan prestaci
belajar, dan sabagainyd- -

Falitor noninteletrtual, yang terdiri altas @ koo
diri, minat, sikap, wmotir berprestasi, ;Qnyﬁuuaian dtri,

2uestonal, Lotlasaan, dooy cobagainya.
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Yang tergolon; faktor ekstcrnal asalan:(1) fuiror
sosial, yang terdiri atas lingkungan keluarga, seliolan,
zelowpok sebaya, dan. langkungan maé&arahat, (&) raktor
budaya, seﬁerti : adat istiadat, ilxu:pensetahuan“dgn
tehnologi, kesenian;mﬁan sebagainyé, {3) taktor Iingkung-
an: fizik, seperti. : fasiliias rumak, Lilim  dan scbagai -
nya, dan (4) fakfor spiritual a?au Keagamaan..
Faktor-faktor tersebut di atas saling berinterak-
st, baik secara pasit maupuh aktit dinamis, dan secarsa
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi proses dan
hasil beléjar individu. Salah satu faktor psikologpgis yang
tergolong faktor intelektual adalah taraf kecerdasan(lka-
paéitas intelektual) dan faktor ini besar peranannya da-
lam menentulkan keberhasilan belajar siswa. Dalam hal ini
olech Jobn P. De Cecco dan William Crawfort antara lain
menyatakan sebagai berilut =
He repérts that by combining the 1nfdrmétion wa
‘obtain from intelligence tests, English and arith-
matic tesgts, and. teachers' estimates of ability,
.and by correlating all this irformation with school
performance over periocd of two to five yYears, wve

obtain a correlation ot 0.86 for a whole age group.
( John P. De Cecco and William Crawford, 1977 :509

- 510 ).

Dalam hubungannya dengan usaha-usaha penempatan
siswa ke dalam suatu jenis Progran Khusgs tertentu dan
memprediksikan keberhasilan belajar siswa ada dua orarg
ahli yaitw Mauritz Lindvall dan finthony J. Nitko, me-

nyatakam gebagai berikut :
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Of course, placement may also involve the use of
cther data. For example, the teacher may place stu-
dents showing marginal mastery of a given unit in
the next unit 1t their aptitude or intelligence test
scores are relatively high but may place them in the
given unit if such scores are low. That is, it is
assumed that a pupil high scholastic aptitude will
be able to make progress in a unit even though his
or her mastery or prerequisite skills is only mar -
ginal but tnat the low-aviitude student, under the
-same condlitions will tind progress difficult. ( C.
Mauritz Lindvall & Antnony J. Nitko, 1975 : 198 ).

Dari uraian-uraian dan kutipan—kutipan di atas di-
nyatakam banwa dalam"menempatkan" siswa dalam program
khusus tertentu perlu mengiltut sertakan data lain selain
. penguasaan terhadap unit panan pelajaran (prestasi oela-
jar). Selanjutnya Seorang guru dapat menempatian sisva
untuk mengikutl unit pelajaran perikuinya mesklpun siswa
tersebut menguasail panan pelajaran -tersenut sedikat di
bawvah vatas' yang telan ditetapkan atau ditentukan bila
sekor-sekor nasil tes dakat dan tes inteligensi relatif
tinggi, tetapi menempatkan pada unit bahan pelajaran yang
telah diverikan atau mengulang bila skor - skor tes bakat
dan tes inteligensi tersebut rendah.

Secara implisit kutipan-kutipan di atas menyatakan
bahwa '"menempatkan" siswa dalam suatu program knusus
tertentu dengan dasar intormasi prestasi belajar saja ke-
tepatahnya diragukan. Secara implisit pula bahwa kutipan-
kutipan itu menyatakan bahwa kapasitas intelektual(inteli-

gensi) merupakan salah satu prediktor keberhasilan belajar

yang cukup memadai.
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Pengamatan pada beberapa siswa sekolah ménengah
Qtas yang mengikutl “progran pengajaran dalam rangsg pelak-
sanaan Kurikulum SHMA=1984  tampak adanya gejala-gejala
gggggjggggg an£ara prestasl belajar yang-dicﬁpai slgva
dengan prestasl Yang diharapkan oleh sigwa itu sendigi,
guru—gﬁru; dan orang tua slswa,

MemPerhatikan upaian tentang faktor—faktcr Yang
mempengaruhl proses dan hagdl belajar slswa, ad&nya usa-—
ha —usah; penempatan(placement) yang merﬁpakan sébagian
dari kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan di SMA serta u-
saha mencari variabel—variabel prediktor kebarhasllan bsl-.
ajar siswa dl satu fihak, dan adanya gejala-gejala ke-

seniangan  sntara prestast balajar yang dicaval giswa de-

ngan prestasi. belajar yang seharummya merelka capal di lain

plhak, maka dapat diduga bahwa kapasitas intelelktual me -
rupakan salah satu faktor beikologis yang nempengaruhl

preatasi belajar slewa. Pertanysan Yang timbul adalah ba-
galmnanakah pada unumnya kapasitas intelektual dan sejauh
‘manakah sumbangan atau kontribusi kapagitas intelektual
terhadap keberhasilan bolujar sl swa Jang mengilcuti Pro-
gram Inti dan Program Khusus A dalam rangka pel&ksanaan
Kurikulum SMA—lQBh.__ _

Dalam melalksanakan proses interaksi belajar . meng-
ajar, para guru selain memperhatikan penguasasn terliadap
materd pelajaran, metode Penyampalan, mengelola kelas dan
menllai hasdl belajer siswa  perlu memperhatikan perbeda-

an individual dan faktor-faktor ‘kepribadian “siswz dan
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lingkungannya. Sehubungan dengan apa yang telah dikemu-
kakan di atas, SS Chauhan antara lain menyatakan seba-

gal. berikut :

‘We know rrom our daily experience in schools that
some teachers are successtul in the class-room tnan
others. Some communicate very effectively subject mat-
ter in the class to students and some tail irrespec-
tive of tneir knowledge of subject matter. What ma-
kes this ditrference? Detinitely to be successtul in the
class, a teacher must know sometalng other than the
gubject. It is the knowledge or science of behaviour
which makes it difference. He must understand the stu-
dents he teaches, their developmental characteristics,
their abilities and influence and contribution of he-
redity envircenment 1n the process of an individual's
personality. ( SS Chauhan, ;1978 : 11 ).

Pada dewasa ini fampak adanya gejala-géjala bahwa
seoagian'guru-guru di SMA Negeri dalam.melaksaﬁakan iﬁter—
aksi belajar-mengajar menggunakan ﬁendekatan direktif, ba-
nyak memberikan peraturan-peraturan yang mengilkat sehingga
kebebasan para siswa makin terbatas.

Dalam situasi pendidikan di SMA sekarang ini sebe-
narnya masih dapat diciptakan gituasi di mana para siswa
diberi Lkebebasan untﬁk mémilih dan menentukan materi atau
bahan yang dipelajérimya dan bagaimana cara mempelajarinya.
Bila situasi. yang demikian ini tercipta maka para slswa
dapat menemukan keoebasan batin, terpupuk daya ciptanya,
mendapatkan penghargaan atas kepribadiannya, dan akan me-
ningkat konsep dirinya.

Beiajar perdasarkan kebebasan membaﬁa perubéhan po-
sitif prcda diri siswa, tentang sikapnya terhadap orang la-

in dan konsep dirinya.



Konsgep diri aaalah kompleksitas 1si kesadaran
atau gambéran jang dimiliki dindividu ( siswa ) ten -
tang dirinya yang mencakup : persepsl slapa dia iftuy
sikap(filsafat hidup) mya; konsep tentang kekuatan dan
kelemahannya; dan aspirasinya. { Conﬂ} Semiawaﬁ; ha -
sill wawancara tanggal 7 Januairi 1986 ).

Koﬁsep dira para siswa dipengarani olen traktor
raktor seperti : pengalaman.— pengalaman di ruman, di
sckolah daﬁ di hasyarakat, perbuatan-perbuatan yang per-
nan dilakukan, pertumbuhan dan perkembangannya.

Konsep diri yang telah nerkembang berhubungan
dengan mot1v551 dan interpretasi siswa dalam mengnadapi.
tantangan duhla luar. HKonsep diri_Juga_memoerikan kon -
sistensi, kemantapan, ketekunan, ketabahan dalam usaha
sliswa mengatas) masalah-masalal kehidupan pada unumnya
serta masalan belajar pada knususnya. Konsep diri siswa
merupakan penentu yang mengarahkan tingkah lakunya pada
suatu tujuan, termasuk di dalamn&a tujuan belajar, dan
‘merupakan tenaga yang melawan usaha-usana yang mengganggu
Pencapaian tujuan. i

Senubungan dengan.apa yang telaﬁ diuraikan di
atas, Sidney M. dan ‘led Landsman menyatakan sebagal
berikut : -

The selri-concept 1s the picture we have of ourselr.
1n recent years the amportance oY this concept has be-
come establisned as a ractor in school achlievement, sg-
cial venavior --- almost all Yacets or one's lire.

It orten includes an appraisal or evaluation of self
as '"good" or "bad", judgements we make about our own

intelligence, atractiveness, and abilities, ( Sidney M.
Jourard dan Ted Landsmanm, 1980 : 185 ).



pari nasil opbservasi dan memperhatikan prestasi
belajaf giswa yang tersimpan dalam dokumentasi seko-
lah terlihat -bahwa prestasi ( kasil ) belajar sevagi~
an siswa yang diperolen melalui interaksi belajar-meng-
ajar di sekolah masih dix bawah prestasi belajar yang
seharusnya mereka capai. Gejala underachievement ini
diperkirakan adé kaitannya dengan konsep diri siswa.
Sehingga dapat timbul pertanyaan apakan konsep diri
itu 'berpengaruh’ terhadap-keberhasilan-beléjar sls -
wa Yang mengikuti program inti dan program khusus A
di SMA yang melaksanakan kurilumlum SMA-198%.

Kurikulum SMa-1975 maupuh Kurikulum SMA-198%4
yang telanh dan sedang dilaksanakan sekarsng inil mema-
swkkan-program.layanah bimbingan dan penyuluhan ke da-
lam sistem pendidikan di SMA. Denga.: adanya bimbingam
di. dalam dan di luar proées interaksi belajar-mengajar
di sekolah dimaksudkan antara lain untuk membentu sis-
wa dalam mengatasi masalah kesulitan belajar yang mere-
- ka hadapi. Dengan demikian diharaﬁkan prestasi belajar
mereka ataw para siswa akan meningkat.

~ Hasil pengamatan pada beberapa slswa menunjﬁk-
kan bahwa sikap para siswa.SMA terhadap bimbingan yang
diusahaltan sekolah belum sebagaimana mestinya. #igalnya:
(1) Para sisva malu, segan, takut mengemukakan kesulit-
an-kesulitan belajar mereia Fepada. gurt - garw ,
guru pembimbing, dan penyuluh di sekolannya, dan (2)

Para siswa terseobut sering-sering memandang guru

24



s
ﬁemﬁimhing dan penyulun di-sekolahnya sebagal "polisiy
sekolah oukan sebagal petugas bimoingan yang befSLfat
menolong mengacaél késulltan mereka.

Dengan adanya béoerapa sikap ternadap upaya bim-
bingan &ang belum memadai. dan.gejala underachievement
pada beberapa siswa SiA wseperti tersebut di muka maka
terasa perlunya informasi empiris tentang bagaimanakah
Pada umumnya ;ikap slswa SMA terhadap upaya bimbingan di
sekolah mereka dan apakah sikap mereka terhadap bimbing-
an berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mereka da-
lam mengikuti program kurikulun $i4-1984.

riengingat kompleksnya faktor-falktor psikoiogis'

ang terlibat dalam interaksi belajar-mengajar dan diper-
g _ _ I

lkirakan faktorp-faktor itu 'mempengaruhi' lkeberhasilan bel-

ajar siswa, maka dalam penelitian ini dibatasi hanya ti-

ga faktof.psikologis Yang dijadikan variaktel prediktor

(independent variable), yaltu : (1) kapasitas intelektual,

(2) konsep diri siswa'sebagai belajar,dan (3) sikap siswa
terhadap upaya bimpingan di sekolzh,
Adapun yang dijadikan -dependent variable atau

variabel tak bebas dalanm studi ini adalah prestasi bela-

o

jar siswa yang diperoleh melalui interaksi belajar-meng- )

ajar di sekolah, yang dinyatakan dengan nilai-nilai pres-—
tasi belajar. Pfestasi belajar ini dibatasi pada presfaSi
belajar dari Bidang Pelajé:an Kelompok Program Inti beser-
ta Kelompok Prograﬁ'ﬁﬁusus Al, A2, dan A3 masing-masing

yang dicapai para siswa kelas II SM4 Hegeri ge Kotamadya

ke g
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Surabaya pada Semester -2 tahun ajaran 1985-1986.

B. Pembatasan Wilayah Permasalahan dan Rumusan Masalah

Wilayah permasalanan yang akan diteliti merupakan
sebagaian dari wilayah permpsalahan yang digambarkan da-

lam Bagan berikut.

S —

["‘ T
Kep. Sekolah L
. Supervisi &
E —|dan wakilnya -\[:dministrasi
3 —
E’ .
= = : l
<§:§ J Para Guru ez
(O] 5 \ Interalsy
& il A Prestasa
5 3 belajar
M:i E.srza . de ~ mengajar siswa di
T ngan X, X _ sekolah
e e X}' 2 antara gu _ )
zz‘ | ra dengan
Hg siswa ser-
v
- Kurikulum ta Xl c -Xa :
rAum ; . _
E SMA - 1984 2| dan Xy
§ ) — : _'J
L% N - -7
\ Program Bp Bimbingan
? dan
: Penyuluh-
_an.
‘Bagar 1,1 Wilayah permasalahan
Keterangan : Xl = Kapasitas intelektual (inteligensi).
X2 = Konsep Diri Siswa sebagai Pelajar.
X3 = Sikap Siswa terhadap Upaya Bimbing-

an di sekolzh,
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Wilayah permasalahan yang digambarkan pada
Bagan L1 itu amat luas dan kompleks untuk diteliti
.dalam kesempatan yang terpatas. Karena itu masalah
maslah yang benar-benar akan dlte11t1 harus’ dlbata81
sampal pada permasalahan yang khusus dan sesuai de-
ngan bidang spesialisasi yang sedang ditempuh, yaltu
bidang nlmolngan dan penyuluhan.

.Telah dikemukakan di muka bahwa prestasi bel-
ajar merﬁpakan hasil interaksi belajar-mengajar an~
tara guru dengan'siswa, sehingga prestasi belajar ter-
sebut dapqt diperkirakan terpeﬁgaruh 0leh salall satu
faktor intelektual yaitu taraf kecerdasan, dan dua
faktor nonintelektual yaitu konsep diri siswa sebagai
pélajaf dan sikap mereka terhadap bimbingan di seko -
l1ah mereka. Karena itu dalam pénelitian ini. selain’
::faraf kecerdasan (Xl) dan sikap siswa fehadap bimbing-
am (Xj) yang diperlakukan sebagail dua vafiaﬁel ekso -
genus, diperkirakan pula konéep diri sebagai.pelajax(xa)
sebagail variabel yang memberikan sumbangan pula ter -
hgdap brestasi belajar. Variabel kpnsep diri sebagai
pelajar diperlakukan sebagai variabel bebas endogenus.
Sélanjutnya'diperkirakan pula bahwa semalin positif
_koneep diri 51swa semakin meningkat prestasi belajar
(I) siswa,

. 1. Taraf kecerdasan atau kapasitas intelektual

-

Taraft kecerdasan yang dimaksudkan dalam studi

ini adalah kemampuan dasar bersitat wnum yang meliputi

Kemampuan pemahaman ruang, menganalisis, mencari dan
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mengertl sistem hubungan antara bagién—bégian; mengin-
tegrasi dan ketepgtan.
- - Parat kécerdaéan ini dijadikan variabel prediktor

dalam studi ini karena-vafiaoel 1ni merupakan salah sa-

- tu penentu keberhasilan hidup individu vada umumnya'dén
keberhasilan belajar pada khususnya.

Demikianlah dalam studi ihi akanm memeriksa ke -

cenderungan umum taraf kecerdasan siswa'danasejauh mana

sumbangannya terhadap prestasi belajar siswa.

2. Konsep Mri sebagal Pelajar

Dalam studi ini, yang-dimaksudkan déngan konsep di-
ri segagai pelajar adalah : (i) persepsi siswva tentang mo-
tivasi dirinja dalam menghadapl tugas-tugas di kelas atau
sekolah, (2) pandangan atau gambaran siswa tentang tingkah
laku danfketrampilan-ketrémpilannya yang diﬁerlukan seka-
1i dalam melakukan'tugas~tugas pengajaran. Seperti : ke -
trambilan mendengarkan, berfikir, bertindak dalam waktu
yang ditentukan dan mengikuti petunjuk-petunjuk, (3) per-
sepsi siswa mengehai kemampuan intelektualnya sendiri,
dan (4) pandangan (gambaran ) siswa tentang dirinya seba-
gai anggota sUafu.keiompok atau kelas yang alasan utamanya
dia harus belajar. |

nonseﬁ Diri sebagai Pelajar terseput diperkirakan
memberikan sumoangan terhadap keberhasilan belajar siswa
.berdasarkan pertimsangan adanya pernyataan Noel Entwistle

sebagai berikut :
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Rogers(1969), for example, has argued that the
learner's self-concept, his view of how well he can
tackle the work given to him, fundamentally affects
his approach and his understanding. Empirical sup-
port for Rogers' ideas has come from Coopersmith
(1959) who has shown that children with positive

- self-concepts are likely to be academically more
successful than children with less belief in them
selves. ( Noel Entwistle, 1683 :193 ). .

Demikianlah dalam penelitian ini akan di periksa
seberapa besar sumbangan konsep diri tersebut terhadap

‘keberhasilan belajar siswa.

3. Sikap Sisgwa kepadé-Bimbingan

Dalam studi ini yang dimalisudkan dengaﬁ Sikap
adalah suatu kecenderungan individu untulk bertindak
yang disertail perasaan senang atau tidak senang terhna-—
dap 6byck sikap. Dalam perasaan senang atau tidak senang
individu terhadap.obyek sikap itu secara implisit ter-
kandung pengertian bahwa individu yang bergikap 1tu
mengadakan penilaian terhadap obyek sikap baik‘secara
positif ataupun . negatif,

Siswa , yang dimaksudkan dalam penelitian ina
adalah semua siswa yang secara formal terdaftar dan
mengikuti interaksi belajar-mengajar ¢i kelas IT pada
tahun ajaran 1985-1986 Qi semua SHA Hegeri Kotamadya
Surabaya.,

Adapun yang dimaicsudkan dengan bimuvingan dalas
penelitian ini QQalah Semua upaya yang dilakukan ge-
kolah untuk membaptu slswWa tersebut di atas. Lasalah
yang tamoul adalah pagaimanaican pada umumn&a s1kap sis-

wa terseput di atas kepada bpimbingan ca 5ek0olah nmereka
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- dan adakah sumbangan sikap siswa terhadap bimbingan terse-

but terhadap prestasi belajar maupun konsep diri siswa.

4. Prestasi Belaijar

Prestasi Belajar yang dimaksudkah-dalam studi ini
adalah semua hasil interéksi belajar-mengajar di sekolah
yang_diéapai siswa Yang dinyatakan dengan nilairnilai
prestasi bélajar- Adapun prestasi belajar ini dibatasi
.padé prestasi belajar kurikuler dari Bidang Pelajaran -
Bidang Pelajaran Kelompok Inti peserta Keloﬁpok Program
- Khusus Al, A2, dén A3 yang dicapal para siswa SMA Nege-
ri se Kotamadya Surabaya kelas II pada Semester - 2 tahun
ajaran 1985- 1986.

Penelitian ini dilakukan _daiam fangka menulis
: diéertasi dengan mengambil sebagian dari wilayah perma.-
. saianan yéng tertera pada Bagan 1.1 di.muka, yaitu yang
berkenaan dengan prestasi pelajar siswa tersebut_yang di-
., hubungkan déngan taraf kecerdasan (kapasitas intelektual),
konsep diri senégai pelajar, dan sikap mereka terhadap
 bimbingan di sekolah.

Prestasi Delajar tersebut dikumpulkan dari SMA-SMA
:Negeri.se.ﬁotgmadya Surabaya yang berkualifikasi 'baik;,
-'Cukup‘, dan"Sedang' |

Penentuan kuailfikasi sekolah tersebut bperdasarkan
hasil penilaian tiga Orang pengawas MA di Kotamadya Sura-
baya Yyang dilakukan olen mereka masing—masing secara ter-

Pisah.
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Rumusan Umum dan Rumusan Khusus hasalah

1. Rumusanm Umum Masalah

Berdasarkan Dlllhan.varlabelnvarlabel Yang di-
.sebutkan terdahulu, maka masalah yang akKan- dltelltl
dapat dirumuskan dalam pertanyaan pokok sebagai ber-
ikut: Bagaimanakalr hubungag antara prestasi belajaf
' para siswa peserta prograﬁ.khusﬁé A di SMA Negeri se
Kotamadya Surabaya dengan konsep diri sebagai pelagar,
taraft kecerdasan dan sikap mereka terhadap ,bimbingan

di lingkungan sekolah mereka 2

2a Rumusah Khusus Masalah

Mengingat pada tahun ajaran 1985-1986, senua
SMA Negeri_di Kotamadya Surabéya.hanya menyelengga -
rakan tiga Jenis program khusus 4, yaitu program khu-
sus A.l, A.2 dan A.3, maka perumusan masalah yang ma- .
sih weum di atas perlu diperinci lagi menjadi bebera- .
ba rumusan khusus masalah sebagai berikut.

1. Bagaiﬁaﬁaka& konseﬁ diri gebagai pelajar pa_
ra §eserta nrogram kirusus 4 di SMA Negeri se Rotamadya
Surabaya pada tahum ajaran 1985- 1986°

2. Bagaimanakah.sikap mereka ternadap bimoingan
i lingkungan sekolan mereka?

>« Bagaimanakan tafaf'kecerdasan.mereka péda'umum—
nya ?

4.Adakah.‘ragam konsep diri Sebagal pela}ar, ditin-

Jau dar1 perbedaan Jenis brogram khusus A ?
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‘5. Adakah ragam sikap siswa terhadap cimoingan di’
lingkunga sekolan mereka, dilihat dari perpedaan jenis
program kousus A 2 |

'5.“Faktor—faktor apakaﬁ yang menjadi nenyebab Yang-
sung ternadap nresta81 belajar siswa pada tiap Jenls
Drogram knusus A, dir SHMA Negeri se Kotamadya Surabaya 2

7. Apakan terdapat ragam nubungan antara faktor-—
raktor tafaf kécerdasan, konsep dirli dan sikap terhadap
bimbingan dengan hasil proses belajar menganar atau rres-
ta31 belajar di sekolah 2

8. Apakah taraf secerdasan dan sikap siswa terha-
dap bimbingan, masing-masing merupakan nenyenab langsung
‘terhadan tonsep diri diri siswa? -

9. Apakah terdanat perbedaan yang berarti antara
sumnangan efektif taraf kecerdasan terhadap hasil proses
belajar mengaaar dengan sumoangan efektif konsep diri ter-
hadap hasil proses bqlagar—mengajar pada kelompok' siswa
- program khusus A.l.maupun kelompok si swa program khusus

A.2. 27
10. Bagaimanskah model hubungan antarvariabel utama

yang memadal dalam penelitiam ini 2 /
- . ' \
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D. ujuan dan Fen tln""?a dernelitian .

1. Pujiuvan “ernelitian

Sece

™

:'a wstn stuadl ini oersiijuan untuk merndavat-
kan r*ﬂb;rgn ﬁ;um riengenal presﬁasi*nelajér paravsiswa
SHA Fegeri se Xotamadya uurabaya, peseria program inti
dan program knusus - dalsam rangka velaksanaan Huriiiulun
Sii - 1¢35L vacda tzhun ajaran 1285-1¢86., Selain itn stu-
gl ina nertujuan pula mendapatitan 1nformasi empiris me-~

ngenal hudungan vevdsrava fzktor vsizelogis yang oers: -

rat intelekiual mausun yang nonintelektual mara siswva
tersecut di ailas dengan drestasl selajar neresa. -canun

hucungan yang dimaksudisan dalsm studi 3ni adalah husbung-

ecara rrakils hasil studl 1n1 akan dijadrkan se-

bagel dasar layanan 'rvenemraian' ¢&i 8., seria semungiin-

an Kenmungirinan lainryz oalli yang siratnya preventif mau-
pun koreirti’f,

Secara knusus studi 1ni mempunyai beberava tuiuan
sebtagail perakut : \

‘1. Ingin mengetanui kecenderunsan umun téntang

*

nonsep ciri sevagal relajar peserta bprogram ifusus . di

2. Zeruaksud mencapailan gamoaran wmun nengenal

3 i= i — Il A i -~ > B e mr aa . i -
slia®R siswa St .egerl se lctamadya Suraboyve terhadan
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" 3.Ingin Eéngetahui gamparan wauzm tontarng taraf :
zecerdasan para sisva térsebut.
L, Tngin ﬁenda.atkan informasi-teﬁtang ragarn Xxon-
sep diri setzgal pelajar para siswa tersebut bila ditin-
jau dari peronscaan Jjenis drogram khusus 4 yang nereka
iuti.
5. Bermalisud mendapatkan informasi.gm;iris ten-

tang ragen sigey siswa terhaday bimbingan &i lingkuncan
X = [ & o

L1}

ekolah merekzs Iasing-masing tila daitinjau dari verbe -
gaan jerls mrogran kKhusus yYang oereks ixuti.
b. Ingin mengetahul secara emniris varizbel-va-

rizoel yang menjacdi penyebab langsung maudun tidak lang-

tas dalzm penelizian ini.
Y. Ingin nengetanui apakah terdanat ragam huecung-
an a tara tarar zecerdasan, konsep Giri sebagai nelajar,
can sikap siswa terhadar oimbingan €engan Tresiasi bela-
Jar rtada kKetizz jeric vrogram khusus i Sersecut.
8. Ingin mengetanul se2cara enpiris apaian tara

-

hecerdasan can sikap siswa terhadap bimoingan ¢i sekolzh

nasing-nasing nerugakan penyepan langsung ternadap kon -

H

sep diri sepzgal nelaja

e
0
=)
tn
vl
s

o
-
"’
I_J
{J‘)
0
(o)
4]
Cé]
8
m

1_:

ajar iterhacan nrescasi pbelajar. g

{

10. Ingin clengetanul model hubungzn yang nemadai

r E22NTET variasbel Ltama Jhizm o



2. Pentingnys Penelitian

ES

Pantingnya penelitian ini dapat ditirnjau dari
dua segi, yairtu :{1) segi teoritis dan (2} segi prak-
tis.

Dari segl teoritis penelitian ini dapat mem-

berikan sumbangan terhadap pengintegrasian dan penga-
yaan informasi tentang hal-hal berikut :

_1. Teori-teori yang telah ada yang merupakan unsur
unsur casar utntuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknolegi khususnya dalam hal :
a.Batasfaatas zemungkinan ﬁera:alkan tingkah la-

¥u diﬁinja& fari sejauh mana pengaruh kapasiias

telskivel terhacan zerubazha iingkah lzku.

b.Pengentangan teori konsep diri sebagal suatu

Iionset dalam rangka usaha meningkatkan presta-

c.Pengextangan teori sikap sebsgai suatu usahz
‘peningkatan prestasi velajar.

d.Pengensangan sikap terhadap rcimbingan dan pe-~
nyuluhan ¢itinjau dari perubszhan-perubahan
kezpasitas intelektual dan konsep diri sebagai

pelajar.

e.Masalah prestasl belajar, kapasitas zntelekiu-

ri, dan sikap merupakan masalad

o
=
E.';
0
o)
e
fl
d

vsikologls yang persitfat perenial aizu apadi.
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I'. Manusia Qipandang setagal makhluk bertujuan,
memililki keoebasan memilih dan perkemauan ser-

ta éalam batas-batas hukum kusalitas.

g Pendekatan—pendekafan psikologis yang-beruéau
na mengkonvergensikan antara orieptasi yaﬁg
menekankan °‘covert bdenavior' dan ‘overt beha-
vior'"

Hasil-hasil penelitian terdahulu dan apa yang ve-

lum ditelita dl-Indqnesia, khususnya lkombinasi -

varizbel-variabel kavasitas intelekiual, konsep

diri sebagai velajar, sikap siswa terhadap bimbing-

Yetode penelitian dan tehnik analisis data dengan

nengginakan calculator can computer.

Di samping menderikan sumbangan teoritis, pene -

ini juga rmemberikan sumbangan praktis dalam

sheberava segi kehidusman sebagal Yang fterseout da bawah
X X &

113

1.

melengxapi dan atau memberi variasi teori-teori
vang telzh ada- ditinjau -dari variasi konsep diri
sebagal pelajar, dan kapasitas intelektual dalan

veneravannya guna meningkatkan prestasi belajar.

'Pengembangan sxala nonsep diri sebagai pelajar

nodel Lilkert yang dapat divergunakan penyuluh

S

i = e g B

e ey e A g
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penyulun di SMA.

Cuna revisi dan atau verifilasi hasil penelitian
cterdanulu mengenal kceniribusi konsep diri terha-

dap prestasi belajar..

Sebagai vengisl belum adanya w»enelitian khusus

ekalisgus meninjau hubungan

QJ
I...I
¢
o)
£,
o
3}
®
)
=
o
M
f
b3
™
tn

‘ketiga variabel utama dengan prestasi belajar sis-

va di SY& llegeri yang sedang welaksanzkan nuriku-

Penelitian in? cdapatl membarikan Intormasi tentang

cdasar-cdasar vengemoangan ontimal Hemamnuan siswa

Perelitizn ini menghasilitan instrumen dan infor -

nasi e;piris yang notensial rmenggunzannya cdalam

vengembangan i:ebi jakan 'venemnatan' atzu'rnlacement!

dalam rrograr ihusus 4L terieniu dalam rangka pe-

laksanaan nurikulum S0.-133L,

Menghasilkan informasi yang diharapken dapat di
sunaikan dalam pembentuxar berbagai kemungkinan

dikan. Program -progran yang dimaksud antara lain

)

Progra:: pergembangan lzyanan boi

...I
ﬁ
L3
on
)
a1
&)
U
[

senyuluhan dx SMA.

LA e T 58 et e K 1

e et e b 4+ e = 2
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Program pengembangan sistem proses belajar
mengajar dengan menggunakan pendekatan  ke-
trampilan proses  di .SMA. |

Program pengembangan kelompok belajar yang
lebih produktif berdasarkan iklim konsep di-

ri siswa dalam kelompok atau kelas.
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berapa asumsi terleoin dzhulu. Assumsi-asulrsl 1ni akan g&l- ;
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E

asunsl-asunsi dan ieterbatasan venelit
..

Sesual desngan rususan nasalah dan tujuan veneli:ii-

an yang telan dikemukakan terdanulu, penulis meﬂgamCLl be-

Jadikan titik fTolak pemikairan selanautnya dan nemberikan _ é
batasan -oatasan Galam keseluruhan proses sctudi ini. Se- |
hingga kesinpulan-kesimsulan yang ditarik sebagai hasil
penelitian atau studi ini akan berlaku dalam batas-batas
selama asumsi-asumsi berikut ini dapat dipénuhi.

3eberana asum51 yang menjadi titik toiak dan btetas-

an studi ini =zcdzlzh :

g
1

1. siswa &4 llegerli se Kotamadya yang aken nenjadi sube-

yek sopulasi calam penelitian ini telah memililii silap

1
?‘3
0
@
e
O
Jod
&
]
L
0y
: 7
o
tn
}
A
o
|

terteniu terhaday upayz timbding

nasing dan :eriapat verbecaan indavidual daiam hal si- -
kap mereksz iteraadap vimbingan tersstuti.

2. Para sisva S9i Negeri d1 Surabaya yang akan =meniagdi

sutyek poOpulasi dalam veneliiian ini memilil? konsen &i-

eroedaan perorangan dalaw nal

b

an

Ei
‘)l

't
i

ri gebzgzai

laja

'

kongep diri tersevut. Konsep &rri mereka setagal pela-
jar 'mewarnai' situasi interaksi antara siswva dengan
lingkungannya, rroszs dan hasil belajar mereka.

X s B

Je ifingkah laku belajar merupakan integrasi psngaruh fai-

tor internal dan faktor eksternal diri siswa, tetapi
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yang lebih menenmtukan ialah diri siswa sendiri, sebab
manusia remaja (siswa) memiliki dorongan 'self-deter-

mination", "self-direction® dan“self;actUal;Zation“.

Prestasi belajar siswa dadukung oleh kualitas proses
1nteraksli Delajar-mengajar aniara guru dengan sisvz éi-
sekoleah dan lingkungan.

Test Buatan Guru ( test sub - sum atif mauzun

matif) yang dibuat(disusun) oleh »nara zuru Sii legery

se hotamadya Suravbaya yan— diversunakan mengungkan
J & X

orestasi oela;nr bidang penrngajaran-bdicang nengajaran

para sisva yang menjadi s“byeL vovulzsl dapzv cdrrpandang
sebagal alat whur yang memilald validitas 2si, relzzaoi-
litas dan o;yektivitas Yehg memadal fan digdninistira-
sikan dengan tertin.

Stgndard Pfogreaéi#e Matrices (SPM)} tergolong culture
free dan t91a“ dibaitukan serﬁa memizild vgliditas (sa-
hih).dan reliabilitas(_ajeg) yang menadai, s2iinggza da-
lam étudi ini'dapat dipergunaxan mengungkar dan kengu-
kur taraf kanésitas-intele kital para sisva S$ii Yegeri

a3 Surabaya yang nantinya menjadi anfgcta santel pene-

litian. Test ini disusun bderdasarkan Teori Spearman

4
J=
|

yang cengen teknik anzlisis fzkter menemuliah bdahwe

ap Tingkah lgku individu itu dimunglkdinkarn cleh dua fak-

LY

tor, yaitu; (1) general ‘factor atau faxtor ‘g', dan (2)
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Variasi-variasi taraf kapasitas intelekiuzl, konsep
diri, sikap dan prestasi belajar drtientukan oleh fak-
tor genetis dan sebagian c1tquu tan oleh pengalaman,

di antesranya adalah i‘aktor belajar.

Xapasitas inteléktuai. maupun konseyp diril merubvakan
penentu'tingxan_laku incdavidu -- termasuk ¢i dalamnya
tingkah laku® belajar -- cdan kalaun keduanja ciintegpra-—
sikan oleh kesadaran ténggung jafao.maka u2sana-uszha
yYang cilakukan untuk berpresiasy ziieh sesuzi dengan
nilai-nilai kemanusiaan yang bYerlaxu,

Data kuaniitatiif tentang hasll panguliiran HZartasitias
intelektual, xonsep diri sebagal welajar, silkav siswa
kepada bimbﬁngan, dan prestasi 2eizjar dapat diolan .
dan dlanalisls'dengan pencexatar lwaniiiaiii “atau ana-

ligig statistika.’

Reaksi atau response manusla (sisva) terracay ling -

Hungan dﬂbenmaruhl oleh si:zazt ling-ungan Sty sendiri
- den kondisi-xondisi psikologisnya, derk yYano disadari

meupun yang tidak disadari. Proses Dnengintegrasian pe-

ngaruh dari  luar dan pengzlaman manusia i1tu sendiri

adalah  suatu proses psikologis yang bersifat Qinermis.
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Fo lipolezig-lii potesis

Sesual deongan rumussn khusus masalah yang telab
dikemuliakan di r.auka, memperﬂatikan adaoanya tiga Jjenis’
'progfgh lhusus ﬂ; yailltu program khusus sal, Ad, dan 43,
dan.pola hubungsan antarvariabél secara hipotetis seper-
L1 yang tertera pada Bagan 1.2, maka diﬁjukan beberapa
hipotesis sehagai berikut.

1. Pada umumnya konsep diri para peserta dari
ketiga jenis program khusus 4 , yaitu program khusos
Al, A2, dan A3 sama.

2. Slikap siswa terhadap bimvingan J&i seieolah
tierelca jika ditinjau dari pérbndaan Jenis program lkhu-
sus Al, A2, dan AD relatif{ sana,

5. Tarar kecerdasan dan konsep diri para siswa
masing-masing merupakan falktor penentu langsung terha-
dap preétasi atau hasil lnteraksi belajar-mengajar.

b T4 dak terdaﬁat ragam hubungan antara raktdr—
raktor taratr kocerdasan, konseb diri sebagai pelajar,
- sikap siswa terhadap bimbingan di lingkungan sexolah
dengan hasil interaksi pbelajar-mengajar dilihat dari
adanya pervedaan jJenis program khusus AI, A2, dan A3.

b; Tarat kecerdasan siswa dan sikap mereka ter;
hadap bimbingan di lizigkungan sekolag; nasing-masing me-
rupgkan penentu;léngsung terhadap konsep diri mereka se-

bagai pelajar.
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6. Sumbangan etektit taraf keccrdasan ternadap nu-
511 proses interaksi pelajar-mengajar perbeda dengan sui-
bangan etektif konsep diri ternhadap hasil proses belajar

mengajar tercsebut,

Trﬂ;R}.‘tF—KE—
CERDASAEN
(%)

HFRESTAST

‘——————______% B EL.“.J :’\R
(¥) .

DIRT
(%)

STKAP THD.
BIMSINGAN
X=
( J)

Bagan 1.2 Model Hubungan di antara Variabel Penels i

- dl

. - - - = - S
hipotetis ( Pacda Progrem Khusus A.1, A.2 can A.
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G. Garis-garis pesar Isi Dis=riasi

heseluruhan disertasi inli dipagil nesr)acl lima
bab -sepagal berikut.

Bapb 1. Pendanuluan, yaitu vab ini. dalam vbab xtu

dikemukakan hal-pal sebagai oerikut.
1. Latar oelakeng timbulnya masalah ssrta wila-
yah" permaszalahan.

2. Rumussn umum dan rumusan khusus masalsh, yaitu

rumusan masalah nenelitian sampal kepada penjabaran va-

riabel venelitian dari masalah tersebut.

WM

. Tuiuzn wenelitian, yaitu rumusan-runusan -

juan Yang ciharazkan dapat dicapal, ssoagal haesil vene-
iitian, sesual cengen masalah-masalah neneliiian yang oi-

runusikan.

serta didukung oleh masukan-nasukan yang diperolieh sela-

ma memDdersiapxan perelitian ini.

nva, oimbingan dan vnenvuluhan sertia veberana falior e -~
vribadian. sao ini verisikan landasan-landasan 1eCriils
mengenzl beberapa variabel utama nenelaizan Ini.

Hab

1=
o}
4

fetode, Trosedur wensusnulan ceta o ILoczm

tw
£

u antara lain filkenuliakan penbzanacan nengsnal

I

dalam vab 2
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1. metode nenelitian dan alat nencumnul data

neneliian sertia deskrinsinya.

2. Povulasi dan gansvel , yaitu analisis ten -
tang kerangksa pouu1a51 dap u=furan smdpel.

3, Permodifikasian dan adavtasl cua buan insiru-

men, yaitu :'skala konsen cdiri sebagai velzjar' dan

'skala siltar siswa terhadad cimoingan di sckelah ' .

<

uga Ciadasxgan venguiian kualitas seillap insirunen avau

lat rensgumzul data Tersedsui dengan cara mengacaian

v

Seilay Insgirumen tersebut.

Z2ap IV. Zelzgiigzngan renelitian. Jalian dat itu
cisajikan rempanasan mengenal hal-nal terziut. :
1. r=zrsizpan can zelaxsanasn engusntulan coti. Z
:
2. Ferzclanan cata veneliizan. '
3. lnTervretasl nasil zenzolanan cata.

B
L}

Fengujaoan vsperapz hiociesis.

£
= i ~ 23 1— 4 Y LR R .
3ab V. Hesanvpulan, didskusy dan amwlizikesi. Jslanm

020 iri dilemuxaiar nal-nal senagal verI:iut.
1. Eesimpulan-xesimpulan hasii penelizilan.

do .J' 3.-u51 aval "')D:.'.DE“

[\1
i
&
Ly
fu
{n
[
'
m
i}
w
f
I L}
el
[
)}
¥
et

5. implolzasi hesil Dnenelazian.

Lanmraron-lamyiran yang oferiaiitan can ..endukung
vencanssan fSa&lism setian bavt, akan dikumpullan, disusun,
dan €iszzizan dalam satu puitu Tersendiri  sTall TEXrDIe-





